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ABSTRAK 

 

 

Ni Wayan Sekarini. NIM 201801230. Faktor yang mempengaruhi kejadian 

bronchopneumonia pada balita di ruangan Nuri RSU Anutapura Palu. 

Dibimbing oleh : Afrina Januarista, Ismawati 

 

Bronchopneumonia suatu peradangan pada paru khususnya di daerah broncus dan 

alveolus yang disebabkan oleh virus maupun bakteri. Data laporan rekam medik 

RSU Anutapura Palu mencatat bahwa jumlah penderita bronkopneumonia pada 

tahun 2017 mencapai 308 kasus, tahun 2018 meningkat menjadi 347 kasus, 

sedangkan tahun 2019 mencapai 144 kasus, dan di periode Januari sampai dengan 

Maret 2020 mencapai 36 kasus yang dirawat diruangan Nuri. Pada penelitian ini 

peneliti meneliti 3 faktor dari faktor risiko yang ada, yaitu faktor status gizi, status 

imunisasi dan pemberian ASI eksklusif. Tujuan penelitian ini adalah dianalisisnya 

pengaruh status gizi, status imunisasi dan pemberian ASI eksklusif balita dengan 

kejadian bronchopneumonia di ruangan Nuri RSU Anutapura Palu. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian 

ini adalah semua balita yang dirawat dengan diagnosa Bronchopneumonia di 

ruangan Nuri RSU Anutapura Palu bulan Januari-Maret 2020 sebanyak 36 orang. 

Sampel dalam penelitian ini adalah total populasi. Analisa data yang digunakan 

adalah univariat dan bivariat. Hasil penelitian diperoleh tidak ada pengaruh status 

gizi, tidak ada pengaruh status imunisasi dan ada pengaruh pemberian ASI 

eksklusif dengan kejadian bronchopneumonia pada balita di ruangan Nuri RSU 

Anutapura bagi STIKes Widya Nusantara Palu diharapkan tetap berperan serta 

dalam perkembangan ilmu pengetahuan berkaitan dengan bronchopneumonia, 

bagi disarankan agar masyarakat khususnya orang tua balita dapat memantau 

status gizi balitanya, memberikan imunisasi lengkap dan memberikan ASI 

eksklusif dan bagi RSU Anutapura diharapkan dapat meningkatkan penyuluhan 

tentang gizi, imunisasi dan pemberian ASI eksklusif. 

 

Kata kunci : status gizi, status imunisasi, pemberian ASI eksklusif, 

bronchopneumonia 
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BAB I 

 PENDAHULUAN  

 

 

A. Latar  Belakang 

Bronchopneumonia suatu peradangan pada paru khususnya di daerah 

broncus dan alveolus yang disebabkan oleh virus maupun bakteri. Bakteri 

streptococcus dan bakteri lainnya masuk melalui mulut dan tenggorokkan, 

kemudian ke jaringan mukosa hingga ke pembuluh darah. Bakteri ini akan 

terus mengikuti aliran darah hingga mencapai paru-paru dan pada anak sering 

sampai ke selaput otak hingga menyebabkan pneumonia dan meningitis¹. 

Bronchopneumonia yang dapat berlanjut menjadi pneumonia merupakan 

penyakit infeksi pernapasan yang banyak menyerang bayi dan anak balita. 

Pneumonia yang terjadi pada masa balita akan berdampak jangka panjang 

pada masa dewasa karena akan terjadi penurunan fungsi paru, olehnya itu 

perlu dilakukan pencegahan sejak dini agar tidak terjangkit penyakit 

pneumonia pada anak melalui pencegahan faktor risiko pneumonia pada 

balita². 

Penyakit menular penyebab kematian anak di Indonesia diantaranya 

adalah pneumonia. Sustanable Development Goals (SDGs), menargetkan 

pengurangan angka kematian anak yang disebabkan pneumonia. Data World 

Health Organization (WHO) mencatat 6,3 juta kematian anak di dunia pada 

tahun 2018, dan sebesar 935.000 (15%) dari jumlah kematian tersebut 

disebabkan oleh pneumonia³. 

Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018, mencatat kejadian 

pneumonia di Indonesia pada balita diperkirakan 10%-20% per tahun dengan 

angka kematian 6 per 1000 kelahiran hidup pada tahun 2017 dan menunjukkan 

bahwa kejadian tertinggi pneumonia balita terdapat pada kelompok umur     

12-23 bulan. Insiden pneumonia paling tinggi menjangkiti balita yang berusia 

antara 12-23 bulan dengan persentase mencapai angka 21,7%. Data Riskesdas 

ini juga menunjukkan bahwa ada lima provinsi di Indonesia yang memiliki 
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angka insiden tertinggi yaitu: NTT, Aceh, Bangka Belitung, Sulawesi Barat 

dan Kalimantan Tengah⁴. 

Data laporan rekam medik RSU Anutapura Palu mencatat bahwa jumlah 

penderita bronkopneumonia pada tahun 2017 mencapai 308 kasus, tahun 2018 

meningkat menjadi 347 kasus, sedangkan tahun 2019 mencapai 144 kasus 

(saat ini ruang perawatan anak hanya berjumlah 2 ruangan), dan di periode 

Januari sampai dengan Maret 2020 mencapai 36 kasus yang dirawat diruangan 

Nuri. Penyakit ini masuk dalam daftar 10 besar penyakit di ruang perawatan 

anak⁵.  

Faktor risiko yang berhubungan dengan kejadian bronchopneumonia dan 

pneumonia pada balita terdiri dari faktor intrinsik yaitu status gizi, status 

imunisasi, berat badan lahir rendah, pemberian vitamin A, pemberian ASI 

eksklusif dan faktor ekstrinsik yaitu ventilasi, kepadatan penduduk, 

kelembaban, letak dapur, jenis bahan bakar, kebiasaan merokok⁶. 

Kurangnya daya tahan tubuh pada balita dengan kondisi gizi kurang 

akan memudahkan bakteri atau virus masuk ke dalam tubuhnya dan 

menyebabkan terjadinya ISPA bahkan sampai ISPA berat dengan serangan 

yang lebih lama, sedangkan balita dengan gizi normal lebih sulit terserang 

ISPA. Kekurangan gizi tersebut disebabkan balita tidak memiliki nafsu makan 

sebagai akibat penyakit infeksi yang dideritanya⁷. Penelitian yang dilakukan 

oleh Efni, dkk (2016) di Kelurahan Air Tawar Barat Padang dengan judul 

faktor risiko yang berhubungan dengan kejadian pneumonia pada balita 

menyatakan bahwa balita dengan status gizi kurang berisiko 9,1 kali menderita 

pneumonia dibandingkan dengan balita berstatus gizi baik⁸.  

ISPA diharapkan tidak memberat pada balita yang sudah mendapatkan 

imunisasi DPT dan campak dengan lengkap⁹. Penelitian oleh Wuri (2018) di 

Puskesmas Sariwangi Kabupaten Tasikmalaya dengan judul faktor-faktor 

risiko yang berhubungan dengan kejadian pneumonia pada balita mendapatkan 

hasil bahwa ada hubungan yang signifikan antara status imunisasi dengan 

kejadian pneumonia pada balita⁶. 

Kuman pathogen serta bakteri penyebab ISPA dapat dihambat oleh air 

susu ibu (ASI) agar sulit masuk ke dalam tubuh melalui proteksi pasif karena 
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ASI mengandung zat anti infeksi⁷. Penelitian yang dilakukan oleh Triana 

(2017) di Puskesmas Medan Krio Kabupaten Deli Serdang dengan judul faktor 

risiko yang mempengaruhi kejadian pneumonia pada balita menunjukkan 

bahwa balita yang tidak memperoleh ASI eksklusif berisiko 4,033 kali lebih 

berisiko menderita pneumonia¹º. 

Studi pendahuluan berupa wawancara pada 8 orang tua pasien 

didapatkan hasil bahwa 25% adalah pasien dengan gizi kurang dan buruk, 

masing-masing 37,5% memiliki riwayat imunisasi yang tidak lengkap serta 

riwayat tidak mendapatkan ASI eksklusif. Pada penelitian ini peneliti meneliti 

3 faktor tersebut, yaitu faktor status gizi, status imunisasi dan pemberian ASI 

eksklusif. 

Berdasarkan latar belakang di atas, Peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Faktor yang mempengaruhi kejadian 

bronchopneumonia pada balita di ruangan Nuri RSU Anutapura Palu”. Alasan 

peneliti untuk melakukan penelitian di RSU Anutapura Palu karena kejadian 

bronchopneumonia menempati 10 penyakit terbanyak di perawatan anak sejak 

tahun 2018 sampai dengan 2020.  

 

B. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah : “Faktor apa saja yang 

mempengaruhi kejadian bronchopneumonia pada balita di ruangan Nuri RSU 

Anutapura Palu?” 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum  

Diidentifikasinya faktor apa saja yang mempengaruhi kejadian 

bronchopneumonia pada balita di ruangan Nuri RSU Anutapura Palu. 

2. Tujuan Khusus  

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah : 

a. Dianalisisnya pengaruh status gizi balita dengan kejadian 

bronchopneumonia di ruangan Nuri RSU Anutapura Palu.  
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b. Dianalisisnya pengaruh status imunisasi balita dengan kejadian 

bronchopneumonia di ruangan Nuri RSU Anutapura Palu.  

c. Dianalisisnya pengaruh pemberian ASI eksklusif balita dengan 

kejadian bronchopneumonia di ruangan Nuri RSU Anutapura Palu.  

 

D. Manfaat  Penelitian 

1. Bagi STIKes Widya Nusantara Palu 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan literatur di keperawatan dan menjadi 

tambahan informasi serta memberikan peranserta dalam perkembangan 

ilmu pengetahuan berkaitan dengan bronchopneumonia. 

2. Bagi masyarakat 

Hasil penelitian ini dapat menjadi sumber informasi tentang faktor-faktor 

yang mempengaruhi kejadian bronchopneumonia pada balita. 

3. Bagi RSU Anutapura Palu 

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi rumah sakit 

bahkan pemerintah daerah untuk meningkatkan pemberian informasi 

tentang bronchopneumonia melalui penyuluhan, seminar atau pelatihan 

khusus. 
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